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ABSTRACT 

DENTAL MALOCCLUSION AND SKELETAL MALOCCLUSION 

INFLUENCE AGAINST TEMPOROMANDIBULAR DYSFUNCTION 

 

Problems in temporomandibular joint, can be a pain and clicking mostly 

called by temporomandibular dysfunction or TMD is a common problem for most 

people, but some people doesn’t know that this condition is a problem. This 

condition caused by multifactorial things, and some expert suggest that 

malocclusion is the etiology of this problem.This research was about association 

between dental malocclusion, skeletal malocclusions and temporomandibular 

dysfunction. The objectives was to know the influence of dental malocclusions and 

skeletal malocclusion to temporomandibular dysfunction. 

Data from this research was a primary data, investigator got the data from 

clinical examination and lateral cephalometry radiograph imaging. This study 

was cross-sectional. In this study there were 32 sample and students of 

Maranatha Christian University Faculty of Medicine and Faculty of Dentistry 

Data Analysis of this study using chi-square test at a level of ɑ = 0.05. Dental 

malocclusion influence to temporomandibular dysfunction was not statistically 

significant (p=0.144). Influence of skeletal malocclusion to temporomandibular 

dysfunction also was not statistically significant (p=0.092). 

This research concluded that there was no significant influence of dental 

malocclusion and skeletal malocclusion against temporomandibular dysfunction. 

 

Key Words : Dental Malocclusion, Skeletal Malocclusion, Temporomandibular 

Dysfunction 
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ABSTRAK 

PENGARUH MALOKLUSI GIGI DAN MALOKLUSI SKELETAL 

TERHADAP GANGGUAN SENDI TEMPOROMANDIBULA 

(TEMPOROMANDIBULAR DYSFUNCTION) 

 

Gangguan sendi temporomandibula dapat berupa rasa sakit atau clicking, 

yang disebut juga dengan Temporomandibular Dysfunction (TMD) merupakan 

keadaan yang umum ditemui di masyarakat, namun keadaan tersebut sering tidak 

disadari. Keadaan tersebut ditimbulkan dari banyak faktor, dan beberapa ahli 

berpendapat bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi adalah maloklusi. 

Penelitian mengenai hubungan maloklusi dengan gangguan sendi 

temporomandibula ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh  maloklusi 

gigi dan maloklusi skeletal terhadap terjadinya gangguan pada sendi 

temporomandibula.  

Data yang diperlukan untuk penelitian ini adalah data primer dari 

pemeriksaan klinis dan pengambilan gambar radiografi cephalometri lateral pada 

subjek penelitian. Desain penelitian yang dilakukan adalah penelitian cross-

sectional. Populasi yang diteliti adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran dan 

Fakultas Kedokteran Gigi di Universitas Kristen Maranatha dengan sampel 

berjumlah 32 sampel. 

Analisis data dari penelitian ini menggunakan uji chi-square  dengan ɑ = 

0,05. Pengaruh maloklusi gigi terhadap gangguan sendi temporomandibula tidak 

signifikan dengan nilai p = 0,144. Pengaruh maloklusi skeletal terhadap gangguan 

sendi temporomandibula tidak signifikan dengan hasil nilai p = 0,092. 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan  dari maloklusi gigi dan maloklusi skeletal terhadap 

gangguan sendi temporomandibula (Temporomandibular Dysfunction). 

 

Kata Kunci : Maloklusi Gigi, Maloklusi Skeletal, Gangguan Sendi 

Temporomandibula 
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